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menerapkannya dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan (Distrik et al, 2022;Valiente, 2025).
Pembelajaran fisika seharusnya dirancang agar peserta
didik terlibat aktif dalam proses menemukan konsep

Pendahuluan

IImu pengetahuan alam merupakan cabang ilmu
yang mempelajari berbagai fenomena alam melalui
proses pengamatan, penyelidikan, dan penalaran ilmiah

(Abersek, 2022; Setiawan, 2019). Fisika merupakan
cabang ilmu pengetahuan alam yang berperan penting
dalam memahami gejala alam dalam kehidupan sehari-
hari (Rokhmat et al, 2022). Oleh karena itu,
pembelajaran  fisika tidak hanya menekankan
penguasaan teori, tetapi juga menuntut peserta didik
untuk memahami konsep secara mendalam dan mampu

Email: lamiaulfa2@gmail.com

melalui pengalaman belajar yang bermakna, sehingga
penguasaan konsep dapat berkembang secara optimal
(Nidda et al., 2022).

Berdasarkan hal tersebut, proses pembelajaran
fisika perlu diarahkan pada pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student centered learning). Guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi,
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tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing peserta
didik untuk menyelidiki, berdiskusi, dan membangun
sendiri pemahamannya terhadap konsep fisika
(Musyawir et al., 2022). Salah satu model pembelajaran
yang dapat mendukung keterlibatan aktif peserta didik
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model
ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan konsep melalui proses penyelidikan ilmiah
dengan arahan dan bimbingan guru secara terstruktur
(Fadly, 2022). Selain itu, integrasi peer instruction dalam
pembelajaran memungkinkan peserta didik berdiskusi
dengan teman sebaya untuk mengklarifikasi
pemahaman dan memperkuat konsep yang dipelajari
(Siregar, 2025). Penggunaan modul digital juga dapat
mendukung proses pembelajaran karena mampu
menyajikan materi secara lebih interaktif melalui
integrasi gambar, video, animasi, dan simulasi yang
memudahkan peserta didik memahami konsep abstrak
fisika (Najuah et al., 2021).

Hasil observasi di SMAN 1 Kuripan
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika masih
didominasi metode ceramah sehingga keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran belum
optimal. Peserta didik cenderung pasif dan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep fisika yang
bersifat abstrak. Selain itu, diperoleh informasi bahwa
rata-rata nilai ujian fisika peserta didik kelas XI masih
berada di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM),
yang menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik
terhadap konsep fisika masih rendah. Pemanfaatan
media pembelajaran berbasis teknologi juga masih
terbatas sehingga pembelajaran kurang menarik dan
kurang mendukung pengembangan penguasaan
konsep peserta didik. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya penguasaan konsep fisika peserta didik.
Padahal, penguasaan konsep merupakan kemampuan
penting yang tidak hanya berkaitan dengan mengingat
materi, tetapi juga memahami, menjelaskan kembali,
dan menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari
(Ruqoyyah et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan
inovasi pembelajaran yang mampu melibatkan peserta
didik secara aktif sekaligus membantu mereka
memahami konsep fisika secara lebih mendalam.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif
dalam meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta
didik (Hidayati et al., 2024). Penelitian Hasanati et al.
(2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan modul
digital memberikan pengaruh positif terhadap
penguasaan konsep fisika karena mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Selain itu, penelitian Kurniawati et al.
(2014) serta Siahaan et al. (2023) menyatakan bahwa
integrasi peer instruction dalam pembelajaran dapat
membantu peserta didik memperkuat pemahaman

konsep melalui diskusi teman sebaya. Namun demikian,
penelitian yang mengintegrasikan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, peer instruction, dan modul digital
secara bersamaan masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji
pengaruh penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing
terintegrasi peer instruction berbantuan modul digital
terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.
Keterbaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan strategi peer instruction berbantuan modul
digital dalam pembelajaran fisika pada materi
gelombang bunyi. Penelitian ini tidak hanya
menekankan proses penemuan konsep melalui tahapan

inkuiri, tetapi juga mengintegrasikan diskusi
antarpeserta didik melalui peer instruction untuk
mendorong terjadinya interaksi aktif, pertukaran

pemahaman, dan penguatan konsep selama proses
pembelajaran. Selain itu, penggunaan modul digital
dimanfaatkan untuk menyajikan materi gelombang
bunyi secara lebih interaktif melalui visualisasi, gambar,
dan simulasi yang membantu peserta didik memahami
konsep-konsep abstrak. Kombinasi ketiga komponen
tersebut diharapkan dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, kolaboratif, dan berbasis teknologi
sehingga mampu meningkatkan penguasaan konsep
fisika peserta didik.

Metode

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment
dengan desain penelitian nonequivalent control group
design. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Kuripan
pada tahun ajaran 2025/2026. Desain quasi experiment
digunakan karena dalam pelaksanaannya tidak
memungkinkan dilakukan randomisasi secara penuh
terhadap subjek penelitian, sehingga pengontrolan
hanya dilakukan pada variabel yang dianggap dominan
(Riandrayani, 2025; Abraham, 2022). Penelitian
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan berupa pembelajaran inkuiri
terbimbing terintegrasi peer instruction berbantuan
modul digital dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan
pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan
penguasaan konsep sebelum dan sesudah perlakuan
(Sugiyono, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas XI SMAN 1 Kuripan. Teknik
pengambilan  sampel menggunakan  purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2023). Berdasarkan teknik tersebut
diperoleh kelas XI-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas
XI-1 sebagai kelas kontrol dengan jumlah masing-

masing 30 peserta didik. Variabel bebas dalam
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penelitian ini adalah pembelajaran inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction berbantuan modul digital,
sedangkan variabel terikat berupa penguasaan konsep
fisika peserta didik. Adapun variabel kontrol meliputi
kemampuan awal peserta didik, guru, materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran, instrumen, alokasi
waktu, dan teknik penilaian (Sugiyono, 2023). Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen
tes penguasaan konsep berbentuk soal esai pada materi
gelombang bunyi. Instrumen disusun berdasarkan
indikator penguasaan konsep dan digunakan sebagai
pretest serta posttest untuk mengukur kemampuan
peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelum
digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji cobakan
pada peserta didik kelas XI SMAN 2 Narmada yang
telah mempelajari materi gelombang bunyi. Uji
instrumen meliputi validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya beda soal untuk memastikan
instrumen layak digunakan sebagai alat pengumpulan
data (Sugiyono, 2023; Magdalena et al., 2021)

Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat dan
uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data tes
berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2019) Uji
normlitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Data terdistribusi normal jika nilai Lpityng < Ltaper -
Selanjutnya uji homogenitas menggunakan uji F untuk
mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol (Harahap, 2022). Data dikatakan
homogen jika nilai Fyityng < Fraper -

Setelah data memenuhi syarat normal dan
homogen, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji t untuk mengetahui pengaruh pembelajaran inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction berbantuan modul
digital terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.
Hasil perhitungan nilai uji t kemudian dibandingkan
dengan tyqpe; - Jika thiung > teaver » MakaH, ditolak dan
H, diterima. Selanjutnya untuk membandingkan
penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji N-Gain dengan kategori tinggi,
sedang, dan rendah.

Hasil dan Diskusi

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
tes terlebih dahulu diuji untuk mengetahui tingkat
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda
soal. Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa
sebagian besar butir soal memenuhi kriteria instrumen
yang baik sehingga layak digunakan dalam penelitian.
Hasil uji instruen tes adalah sebagai berikut.

No Soal T tabel Tyy Perbandingan r,, dan rup; Keterangan
1 0,74 Valid
2 0,46 Valid
3 0,72 Valid
4 0,36 0,15 Tyy = Ttabel Tidak Valid
5 0,62 Valid
6 0,64 Valid
7 0,78 Valid

Ket: N =30; Sig =0,5 %

Tabel 2. Hasil Uji Reliabiltas
No Soal Ttabel T11 Perbandinganry; dan r,p. Keterangan
1
2
3
4 0,36 1,14 T11 = Trapel Reliabel
5
6
7

Ket: N =30; Sig=0,5 %

Tabel 3. Hasil Uji Taraf Kesukaran
No Soal Taraf Kesukaran Kriteria
1 0,83 Mudah
2 0,81 Mudah
3 0,67 Mudah
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4 0,98 Mudah
5 0,73 Mudah
6 0,75 Mudah
7 0,35 Sedang
Tabel 4. Hasil Uji Daya Beda
No Soal Taraf Kesukaran Kriteria
1 0,25 Cukup
2 0,21 Cukup
3 0,42 Baik
4 0,04 Jelek
5 0,29 Cukup
6 0,42 Baik
7 0,29 Cukup

Berdasarkan hasil uji instrumen pada Tabel 1
sampai Tabel 4. diperoleh bahwa dari tujuh butir soal
esai yang diuji, enam butir soal dinyatakan valid dan
satu butir soal, yaitu nomor 4, dinyatakan tidak valid
sehingga tidak digunakan dalam penelitian. Uji
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki
kategori reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat
ukur penelitian. Selain itu, hasil analisis tingkat
kesukaran dan daya beda menunjukkan bahwa
sebagian besar soal memenubhi kriteria instrumen yang
baik. Dengan demikian, instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian terdiri atas enam butir soal esai yang
telah memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya beda
dan taraf kesukaran.

Setelah instrument tes dinyatakan layak
digunakan, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan
penelitian. Hasil penelitian diperoleh melalui analisis
data pretest dan posttest penguasaan konsep fisika
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran  inkuiri terbimbing integrasi peer

instruction berbantuan modul digital, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen sebesar 27,23 dan kelas kontrol
sebesar 28,33 dengan kategori sangat rendah. Setelah
diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen meningkat menjadi 74,27, sedangkan kelas
kontrol sebesar 63,10. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penguasaan konsep peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan.

Hasil pretest dan posttest yang diperoleh
kemudian diuji normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji
hommogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
peserta didik di kedua kelas memiliki kemampuan yang
sama atau tidak. Kedua uji ini kemudian menjadi syarat
untuk melakukan uji hipotesis. Hasil uji normalitas dan
uji homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagai berikut.

Tabel 5. Data Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Nilai Lhitung Liabel Kriteria

) Pretest 0,14 0,16 Terdistribusi Normal
Eksperimen Posttest 0,10

Kontrol Pretest 0,15 0,16 Terdistribusi Normal
Posttest 0,11

Tabel 6. Data Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Kelas Fhitung Fiabel Kriteria
Eksperimen

Kontrol Pretest 1,40 1,86 Homogen
Eksperimen Posttest 1,51 1,86 Homogen
Kontrol

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil uji
normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

terdistribusi normal, karena nilai Lyityng < Leaper - Uji
homogenitas pada tabel 6 juga menunjukkan bahwa
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data kedua kelas bersifat homogeny karena nilai F;yng
< Fiaper - Setelah data memenuhi uji prasyarat, dilakukan
uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil Uji hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 7. Tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai tpiryng > teaver , sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat

Tabel 7. Data Hasil Uji Hipotesis

pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi
peer instruction berbantuan modul digital terhadap
penguasaan konsep fisika peserta didik kelas XI SMA.
Peningkatan penguasaan konsep peserta didik juga
dianalisis menggunakan uji N-Gain.

Kelas N thitung ttabel
Eksperimen

30 2,49 2,00
Kontrol

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai N-Gain
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol pada hampir seluruh indikator penguasaan
konsep. Pada indikator memahami diperoleh nilai N-
Gain sebesar 0,72 dengan kategori tinggi pada kelas
eksperimen dan 0,59 pada kelas kontrol dengan kategori
sedang. Pada indikator mengaplikasikan diperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,64 pada kelas eksperimen dengan
kategori sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,23
dengan kategori rendah. Selain itu, indikator
mengevaluasi memperoleh nilai N-Gain tertinggi
sebesar 0,80 dengan kategori tinggi pada kelas
eksperimen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran  inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction berbantuan modul digital lebih efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
penguasaan konsep fisika peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan. Hal tersebut dapat dilihat
dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar
74,27, sedangkan kelas kontrol sebesar 63,10. Selain itu,
hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai tpieyng >
traver » sehingga H, ditolak dan H, diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction berbantuan modul
digital berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika
peserta didik kelas XI SMA pada materi gelombang
bunyi.

Peningkatan penguasaan konsep pada kelas
eksperimen juga diperkuat oleh hasil analisis N-Gain
yang menunjukkan bahwa nilai N-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
pada hampir seluruh indikator penguasaan konsep.
Pada indikator memahami diperoleh nilai N-Gain
sebesar 0,72 dengan kategori tinggi, sedangkan pada
indikator mengevaluasi diperoleh nilai N-Gain sebesar
0,80 dengan kategori tinggi. Tingginya peningkatan
pada indikator mengevaluasi dipengaruhi oleh
penerapan peer instruction dalam proses pembelajaran

yang mendorong peserta didik untuk aktif berdiskusi,
memberikan pendapat, menanggapi jawaban teman,
serta mempertimbangkan kembali pemahaman yang
dimiliki sebelum menentukan jawaban yang tepat.
Selain itu, tahapan inkuiri terbimbing juga membantu
peserta didik menganalisis permasalahan dan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan yang
dilakukan. Penggunaan modul digital yang menyajikan
materi secara visual dan interaktif turut membantu
peserta didik memahami konsep gelombang bunyi
dengan lebih baik sehingga kemampuan peserta didik
dalam mengevaluasi suatu permasalahan mengalami
peningkatan yang lebih tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing
terintegrasi peer instruction berbantuan modul digital
mampu meningkatkan penguasaan konsep peserta
didik secara lebih optimal dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Peningkatan penguasaan konsep pada kelas
eksperimen terjadi karena model pembelajaran inkuiri
terbimbing memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan konsep secara mandiri melalui
proses  penyelidikan  ilmiah.  Dalam  proses
pembelajaran, peserta didik dilibatkan secara aktif
mulai dari mengamati fenomena, merumuskan
masalah, mengumpulkan data, menganalisis hasil
percobaan, hingga menarik kesimpulan. Keterlibatan
aktif tersebut membantu peserta didik membangun
pemahaman konsep secara lebih mendalam karena
peserta didik memperoleh pengalaman belajar langsung
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai
dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman
belajar dan interaksi dengan lingkungan belajar (Saputri
etal., 2022).

Model inkuiri terbimbing relevan dengan
karakteristik pembelajaran fisika karena fisika tidak
hanya berisi persamaan matematis, tetapi juga memuat
proses ilmiah untuk memahami gejala alam. Pada
materi gelombang bunyi, peserta didik perlu memahami
konsep-konsep abstrak seperti frekuensi, amplitudo,
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cepat rambat bunyi, resonansi, intensitas bunyi, dan efek
Doppler. Konsep-konsep tersebut akan lebih mudah
dipahami apabila peserta didik terlibat langsung dalam
proses penyelidikan, pengamatan, dan diskusi. Hidayati
et al. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep
fisika karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam
menemukan dan mengonstruksi konsep melalui
kegiatan ilmiah.

Temuan serupa juga dijelaskan oleh Saputri et al.
(2022), bahwa pembelajaran yang berlandaskan
konstruktivisme mampu membantu peserta didik
membangun pemahaman konseptual secara lebih
mendalam karena mereka memperoleh pengalaman
belajar secara langsung. Peningkatan penguasaan
konsep pada kelas eksperimen juga dipengaruhi oleh
integrasi peer instruction dalam proses pembelajaran.
Peer instruction merupakan strategi pembelajaran yang

menekankan keterlibatan peserta didik dalam
menjawab pertanyaan konseptual, mendiskusikan
jawaban dengan teman sebaya, dan merevisi

pemahaman berdasarkan hasil diskusi. Melalui diskusi
tersebut, peserta didik dapat membandingkan
pemahaman yang dimiliki dengan pendapat teman
lainnya sehingga miskonsepsi yang muncul selama
pembelajaran dapat diketahui dan diperbaiki secara
bersama-sama. Ketika peserta didik menemukan
perbedaan jawaban atau alasan, mereka terdorong
untuk menjelaskan kembali konsep yang dipahami serta
mengevaluasi ketepatan pemikirannya. Proses ini
membantu peserta didik membangun pemahaman
konsep yang lebih benar dan mendalam karena peserta
didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
juga mengonstruksi pemahaman melalui interaksi dan
argumentasi ilmiah dengan teman sebaya.

Selain inkuiri terbimbing dan peer instruction,
penggunaan modul digital juga berkontribusi terhadap
peningkatan penguasaan konsep fisika peserta didik.
Modul digital membantu menyajikan materi gelombang
bunyi secara lebih visual, interaktif, dan fleksibel. Mayer
(2024) melalui teori pembelajaran multimedia
menjelaskan bahwa peserta didik akan lebih mudah
memahami materi apabila informasi disajikan melalui
kombinasi kata dan gambar secara tepat, karena
keduanya membantu membangun representasi mental
yang lebih kuat. Dalam penelitian ini, modul digital
memungkinkan peserta didik mempelajari konsep
melalui teks, gambar, video, animasi, atau simulasi yang
dapat memperjelas fenomena abstrak. Hal ini penting
dalam pembelajaran fisika karena banyak konsep tidak
dapat diamati secara langsung tanpa bantuan
representasi visual.

Penggunaan modul digital dalam penelitian ini
juga mendukung peningkatan penguasaan konsep
fisika peserta didik. Modul digital membantu peserta

didik memahami konsep gelombang bunyi yang bersifat
abstrak melalui penyajian gambar, video, animasi, dan
simulasi pembelajaran. Penyajian materi secara visual
dan interaktif membuat peserta didik lebih mudah
memahami hubungan antar konsep serta meningkatkan
ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran fisika.
Selain itu, modul digital memberikan fleksibilitas
kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi
pembelajaran secara mandiri di luar jam pelajaran. Oleh
karena itu, penggunaan modul digital mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, dan efektif dalam meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Hidayati et al. (2024) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
penguasaan konsep fisika peserta didik karena
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
menemukan konsep. Penelitian Hasanati et al. (2021)
juga menunjukkan bahwa penggunaan modul digital
mampu meningkatkan motivasi belajar dan membantu
peserta didik memahami konsep fisika secara lebih
mendalam. Selain itu, penelitian Kurniawati et al. (2014)
dan Siahaan et al. (2023) menyatakan bahwa peer
instruction efektif dalam memperkuat pemahaman
konsep melalui diskusi antar peserta didik. Dengan
demikian, integrasi pembelajaran inkuiri terbimbing,
peer instruction, dan modul digital dalam penelitian ini
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi sehingga dapat
meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik
secara optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction berbantuan modul
digital berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika
peserta didik kelas XI SMA.
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